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ABSTRAK 
 
NAMA    :   MEMEL MELITA 
NIM        :  11641201951 
JUDUL :  PENGARUH KUNJUNGAN OBJEK WISATA DERMAGA 
TEPIAN MAHLIGAI TERHADAP PENINGKATAN 
EKONOMI MASYARAKAT DESA PULAU GADANG 
KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR KABUPATEN 
KAMPAR 
 
  Latar belakang penelitian bahwa Pariwisata merupakan salah satu 
sektor utama dalam pembangunan yang tiada hentinya terus di kembangkan oleh 
pemerintah. Pengembangan pariwisata ini di satu sisi memberikan keuntungan 
ekonomis yang cukup tinggi keuntungan ekonomis ini membawa pengaruh pada 
peningkatan daerah secara umum dan kesejahteraan masyarakat sekitar secara 
khusus. Namun penyediaan fasilitas berupa fhotografer, penyewahan perahu 
belum termenejemen dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa 
besar berpengaruh Kunjungan Objek Wisata Dermaga Tepian Mahligai Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat. Metode penelitian ini di gunakan adalah 
metode kuantitatif  dengan teknik analisis data correlations coefficient product 
moment. Menggunakan alat bantu SPSS 25.0. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, kuesioner dan dokumentasi. Populasi dan sampel dalam penelitian 
adalah seluruh masyarakat yang melakukan aktifitas ekonomi di Objek Wisata 
Dermaga Tepian Mahligai yang berjumlah 50 orang. Teknik pengumpulan sampel 
menggunakan total sampling.  Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
yang signifikan dengan nilai korelasi  0,921 atau ( 92, 1 % ) berada pada interval 
0,80-1,000. Hal ini berarti apabila Pengaruh Kunjungan  Objek Wisata tinggi taraf 
signifikannya maka peningkatan pendapatan masyarakat meningkat dan koefisien 
determinasi sebesar 0, 849 atau ( 84, 9%). Penelitian menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang Sangat kuat antara kunjungan objek wisata dermaga 
tepian mahligai terhadap peningkatan ekonomi masyarakat, bahwa dengan adanya 
objek wisata dermaga tepian mahligai maka peningkatan ekonomi masyarakat 
akan meningkat. 
Kata kunci : Kunjungan Objek Wisata, Peningkatan Ekonomi    
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ABSTRACT 
 
NAME        :     MEMEL MELITA 
STUDENT REG. NO        :    11641201951 
TITLE  : THE EFFECT THE DERMAGA 
TEPIANMAHLIGAI VISITS ON THE 
ECONOMIC IMPROVEMENT OF RURAL 
COMMUNITY IN DESA PULAU GADANG 
KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR 
KABUPATEN KAMPAR 
 
 The research background of the research is based on the fact that tourism is one of 
the main sectors in development which is continuously being developed by the 
government. This tourism development, on the one hand, provides a fairly high 
economic benefit. This economic benefit has an impact on improving the area in 
general and the welfare of the surrounding community in particular. However, the 
provision of facilities in the form of luxury boats has not been managed properly. 
This study aims to know the effect of  the visit of the Dermaga Tepian Mahligai 
Tourism Object on the Improvement of the Community's Economy. The research 
method used is a quantitative method with data analysis techniques correlations 
coefficient product moment using SPSS 25.0 tools. Data is collected from 
observation, questionnaires and documentation. The population and samples in 
the study were all people who carry out economic activities at the Demaga Tepian 
Mahligai Pier about 50 people. The sample collection technique used is based on 
total sampling. The results showed that there was a significant effect with a 
correlation value of 0.921 or (92, 1%) in the interval 0.80-1,000. This means that, 
if the effect of tourist object visits is of high significance, the increase in 
community income will increase and the coefficient of determination is 0, 849 or 
(84, 9%). The research concludes that there is a very strong effect between the 
visits of the tourist attraction of Dermaga Tepian Mahligai on the improvement of 
the community's economy. The existence of the tourist attraction of Dermaga 
Tepian Mahligai increases the community's economy. 
 Keywords: Tourism Object Visits, Economic Improvemen 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan salah satu sektor utama dalam pembangunan 
yang tiada hentinya terus dikembangkan oleh pemerintah. Hal ini disebabkan 
karena pariwisata mempunyai peran yang sangat penting dalam pembangunan 
Indonesia khususnya sebagai salah satu penghasil devisa negara. Sebagai 
industry perdagangan jasa, kegiatan pariwisata tidak terlepas dari peran serta 
pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Pemerintah 
bertanggung jawab atas empat hal utama yaitu: perencanaan (planning) daerah 
atau kawasan pariwisata, pembangunan (development) fasilitas utama dan 
pendukung pariwisata, dan pengeluran, kebijakan (policy) pariwisata dan 
pembuatan dan penegakan peraturan (regulation) 
Perkembangan sektor pariwisata ini di satu sisi memberikan 
keuntungan ekonomis yang cukup tinggi. Keuntungan ekonomis ini membawa 
pengaruh pada pendapatan negara secara umum dan kesejahteraan masyarakat 
sekitar secara khusus. Kehadiran wisatawan dapat diartikan sebagai kehadiran 
rezeki bagi sejumlah orang mulai para pemandu wisata, tukang becak, sampai 
dengan para pedagang. Dengan demikian, sektor pariwisata bukan sekedar 
memberikan keuntungan bagi pelaku-pelaku bidang pariwisata melainkan juga 
memberikan keuntungan sektor-sektor lain di luar pariwisata. 
Pariwisata terpenting adalah akomodasi, aksebilitas, fasilitas, atraksi 
dan aktifitas. Hal ini yang dapat kita lihat pada objek wisata yang ada di 
Indonesia. Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi 
penting. Pengembangan potensi wisata dapat menjadi sumberdaya yang 
potensial untuk mendatangkan penghasilan, menciptakan lapangan pekerjaan, 
serta dapat mengkondisikan sikap dan perilaku masyarakat yang dinamis 
untuk berkembang.
1
  
                                                             
1
 Burhan Bungin, Komunitas Pariwisata,(Jakarta :Kencana, 2015),86 
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            Dalam perekonomian nasional, pariwisata merupakan salah satu sektor 
yang diharapkan mampu memberikan peningkatan pendapatan melalui 
penerimaan devisa. Sektor pariwisata memberi dampak yang sangat besar bagi 
masyarakat, terutama masyarakat yang berada di kawasan atau lokasi yang 
menjadi tujuan wisatawan. Pariwisata merupakan sektor yang terus menerus di 
kembangkan pemerintah sebagai piler pembangunan nasional karena mampu 
menompang perekonomian nasional pada saat dunia sedang mengalami krisis. 
Di beberapa provinsi di Indonesia sektor pariwisata merupakan sektor yang 
banyak memberikan pendapatan asli di daerah tersebut. 
Selain kaya akan Cagar Budaya dan tradisi yang dipertahankan hingga 
sekarang, terdapat juga destinasi wisata yang menjadi unggulan di Kabupaten 
Kampar. Salah satu destinasi wisata yang tengah digandungi oleh para 
wisatawan di Kabupaten Kampar adalah Objek Wisata Dermaga Tepian 
Mahligai  
Dermaga Tepian Tahligai adalah salah satu wisata alam yang 
menikmati pemandangan kearah wadah PLTA Koto Panjang dan hutan yang 
menghijau di sekitar waduk. Dermaga Tepian Mahligai yang dulunya 
hanyalah perkebunan karet dan tempat bongkar muat hasil perkebunan karet, 
maupun hasil tangkapan ikan, apalagi semenjak tahun 2017 tempat Dermaga 
Tepian Mahligai saat itu bisa dikatakan seperti biasa saja, setelah berkat 
bantuan tangan masyarakat Desa Pulau Gadang, terhujudlah Wisata Dermaga 
Tepian Mahligai tersebut. Masyarakat Pulau Gadang mendapatkan Bantuan 
dari PT PLN yang berupa dana untuk terhujudnya Objek Dermaga Tepian 
Mahligai. Bantuan tersebut yang di berikan untuk mengalih potensi wisata dan 
meningkatkan perekonomian, PT PLN berharap kalau bantuan tersebut 
menjadi awal kerja sama yang baik antara PLN dengan masyarakat Pulau 
Gadang dalam menjaga kelancaran Operasional PLN Koto Panjang. Semenjak 
itulah terhujudnya objek wisata Dermaga Tepian Mahligai. Adapun Jumlah 
Pendapatan dapat dilihat pada Tabel 1.1 
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Tabel 1.1 
Rata- Rata Pendapatan Masyarakat dan Pengelolah di Objek Wisata 
Dermaga Tepian Mahligai Pada Tahun 2019 
 
No Bulan  Rata- Rata Pendapatan 
Pedagang 
Rata-Rata Pendapatan 
Pengelolah 
1. Januari 2.000.000 3.000.000 
2. Februari 2.500.000 3.500.000 
3. Maret 2.800.000 2.900.000 
4. April 2.100.000 3.000.000 
5. Mei 2.000.000 3.800.000 
6. Juni 4.000.000 4.500.000 
7. Juli 3.200.000 3.400.000 
8. Agustus 2.700.000 3.800.000 
9. September 2.500.000 3.500.000 
10. Oktober 2.800.000 3.300.000 
11. November 2.600.000 3.900.000 
12. Desember 3.900.000 4.800.000 
Sumber : Desa Pulau Gadang, 2020 
 Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat kita diketahui bahwa biasanya 
pendapatan rata-rata pedagang dan pendapatan rata-rata pihak pengelolah 
mengalami vlogtuasi (kenaikan atau penurunan), hal ini di karenakan 
pengunjung banyak datang ke objek wisata pada saat hari-hari seperti Hari 
Raya Idul Fitri, Tahun Baru, dan hari libur besar lainnya karena pada hari-hari 
itu banyak pengunjung yanag berdatangan selain hal tersebut kurangnya minat 
pengunjung untuk datang ke Objek Wisata Dermaga Tepian Mahligai 
beberapa di antaranya dikarenakan saat ini belum tersedianya cendramata 
seperti Oleh-Oleh Khas Kampar, selain hal tersebut pedagang yang menjual 
makanan juga masih sedikit, sehingga pengunjung merasa kesulitan untuk 
mencari makanan, dan posisi parkir saat ini masih terlalu jauh dari objek 
wisata dan bahkan penyediaan fasilitas berupa fhotografer, penyewahan 
perahu dan tukang parkir dan lain-lain belum termenejemen dengan baik. 
Sehingga hal ini di khawatirkan akan menurunnya tingkat wisatawan, dengan 
menurunnya tingkat wisatawan tersebut di khawatirkan juga akan berdampak 
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pada perekonomian masyarakat, karena masyarakat sekitar masih banyak 
menggantungkan hidupnya pada objek wisata tersebut. 
    Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengangkat judul 
penelitian tentang: “PENGARUH KUNJUNGAN OBJEK WISATA  
DERMAGA TEPIAN MAHLIGAI TERHADAP PENINGKATAN 
EKONOMI MASYARAKAT DESA PULAU GADANG  KECAMATAN 
XIII KOTO KAMPAR KABUPATEN KAMPAR”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Kunjungan Objek Wisata Dermaga 
Tepian Mahligai Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pulau 
Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Adapun kata 
kunci yang dianggap penting dalam memberikan penegasan pada istilah-istilah 
seperti:  
1. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2
 
2.  Kunjungan Objek Wisata Dermaga Tepian Mahligai 
Kunjungan objek wisata adalah segala sesuatu yang memilik 
keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 
alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 
kunjungan wisatawan. Berdasarkan definisi di atas maka objek wisata 
adalah tempat yang dikunjungi dengan berbagai keindahan yang 
didapatkan, tempat untuk melakukan kegiatan pariwisata, tempat untuk 
bersenang–senang dengan waktu yang cukup lama demi mendapatkan 
kepuasaan, pelayanan yang baik, serta kenangan yang indah di tempat 
wisata.
3
 
                                                             
 
2
 Pusat Bahasa, Op.Cit, 731. 
 
3
 Ridwan mohammad, Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata (PT Sofmedia. 
Medan, 2012), hlm 5. 
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Wisata ini terletak di Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar, Wisata ini memiliki berbagai macam spot 
yang biasa digunakan oleh para pengunjung. Tempat wisata Dermaga 
Tepian Mahligai ini sangat nyaman dan udara disinipun segar, karena 
terdapat pepohonan. Banyak pengunjung yang menggelar tikar di bawah 
pepohonan yang rindang sambil menyantap makanan bareng keluarga. 
Aneka  tanaman bunga dan lampu menambah suasana yang eksotis yang 
terdapat memanjakan mata pengunjung. Pengunjung juga dapat 
berkunjung dikalah malam hari yang terasa asik berkat lampu hias, taman 
maupun tempat duduk yang nyaman. Dermaga Tepian Mahligai adalah 
salah satu wisata alam yang menikmati pemandangan kearah waduk PLTA 
Koto Panjang dan hutan yang menghijau di sekitas waduk. Dari Dermaga 
Tepian Mahligai pengunjung juga dapat mengelilingi pulau-pulau yang 
berada disekitar wisata. Kalau pengunjung menyebrangi waduk dapat 
menuju Air Terjun Tambang Murai yang tempuh dalam waktu sekira 
setengah jam ke beberapa objek wisata lain yang kini semakin ramai 
dikunjungi seperti Ulu kasok. 
3. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Peningkatan yaitu kemajuan, perbaikan, perubahan.
4
 Sejahtera 
yaitu aman, dan makmur. Sedangkan kesejahteraan ialah keamanan, 
keselamatan, ketenteraman hidup.
5
 Dalam istilah umum kesejahteraan 
adalah menunjukkan pada keadaan yang baik, kondisi di mana masyarakat 
berkeadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Selain itu dalam 
perekonomian sejahtera dapat dihubungkan dengan keuntungan benda, 
berdasarkan pengertian sejahtera seperti di atas saya mengartikan sejahtera 
dapat dihubungkan dengan keuntungan benda. Berdasarkan pengertian 
sejahtera seperti di atas saya mengartikan sejahtera dengan kondisi yang 
makmur. 
 
                                                             
 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), hlm 995 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, adapun 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Bagaimana pengaruh kunjungan objek wisata Dermaga Tepian 
Mahligai terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di desa Pulau 
Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar ? 
b. Bagaimana peningkatan kunjungan objek wisata Dermaga Tepian 
Mahligai dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di desa Pulau 
Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar ? 
c. Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi kunjungan objek wisata 
Dermaga Tepian Mahligai terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 
desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 
Kampar? 
2. Batasan Masalah 
 Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari 
tema persoalan, maka dalam hal ini peneliti membatasi pada bahasan 
Pengaruh Kunjungan Objek Wisata Dermaga Tepian Mahligai Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 
kunjungan objek wisata Dermaga Tepian Mahligai terhadap peningkatan 
ekonomi masyarakat desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 
pengaruh kunjungan objek wisata Dermaga Tepian Mahligai terhadap 
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peningkatan ekonomi masyarakat desa Pulau Gadang Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun Kegunaan penelitan ini pengaruh kunjungan objek wisata 
Dermaga Tepian Mahligai terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa 
Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar yaitu:  
a. Kegunaan Akademis 
1) Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan 
pengaruh kunjungan objek wisata Dermaga Tepian Mahligai 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa Pulau Gadang 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
2) Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi para pengelolah agar 
lebih memperhatikan pariwisata ini karna jika dikelola dan 
dikembangkan dengan baik ini bisa menjadi potensi ekonomi. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam melakukan 
penelitian yang serupa. 
2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
E. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi dasar pertimbangan penulis merasa tertarik 
untuk mengkaji dan membahas masalah ini adalah sebagai berikut:  
1. Masalah ini belum ada yang menelitinya khususnya mengenai Pengaruh 
Kunjungan Objek Wisata Dermaga Tepian Mahligai Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Judul yang diteliti sesuai dengan jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam. Peningkatan Ekonomi merupakan salah satu dari ruang lingkup 
PMI. 
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F. Sistematika Penulisan  
 Untuk memudahkan pembaca dalam menelaah serta memahami 
penelitian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam enam bab: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, 
permasalahan, rumusan masalah dan tujuan manfaat penelitian, 
alasan memilih judul dan sistematika Penulis. 
BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 
   Bab ini terdiri dari teori, kajian terdahulu, definisi konsepsional 
dan oprasionalisasi variable dan hipotesa. 
 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
keknik dan analisis data.  
BAB IV    :  GAMBARAN UMUM 
Berisi tentang gambaran umum subjek penelitian. 
BAB V      : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI    : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori  
Dalam penjelasan arah dan tujuan penelitian ini, maka perlu diberikan 
beberapa teori dan ketentuan-ketentuan serta aturan-aturan hukum yang dapat 
memberikan solusi yang erat kaitannya dengan masalah penelitian ini yang 
telah dirumuskan di atas, agar dapat memberilkan pemecahan penelitian yang 
jelas dalam menganalisa data maka harus adanya teori sebagai landasan 
pemikiran penelitian ini. 
Terlebih dahulu dikemukakan pengertian teori itu sendiri, teori adalah 
rangkaian konsep dan definisi yang berkaitan serta bertujuan untuk 
memberikan gambaran sistematik tentang suatu fenomena, dengan 
menunjukan hubungan yang khas antara variabel-variabel, dengan tujuan 
untuk menjelaskan, memperkirakan dan menduga fenomena tesebut. 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari suatu (benda 
atau orang) yang ikut membentuk watak atau kepercayaan. Menurut 
Wiryanto pengaruh adalah tokoh formal dan informal di masyarakat yang 
memiliki ciri cosmopolitan, motivatif, kompeten dan aksesibel 
dibandingkan dengan pihak yang dipengaruhi. 
 Sedangkan menurut M.Suyanto pengaruh adalah nilai kualitas 
suatu iklan melalui media tertentu. 
 Kalau menurut Uwe Becker pengaruh adalah kemampuan yang 
terus berkembang dan tidak terlalu terkait dengan usaha memperjuangkan 
dan memaksakan kepentingan.
6
 
Berdasarkan pengertian pengaruh menurut beberapa pendapat para 
ahli di atas, dapat dilihat bahwa istilah pengaruh bisa diartikan dalam 
berbagai bidang dan aspek kehidupan. Ada yang mengartikannya dari segi 
kekuasaan, politik, psikologi, sosial, ekonomi, dan lain sebagainya. Hal 
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 Hafied, Cangara, Komunikasi Politik.(Jakarta: Raja Grafindo, 2009), 411. 
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tersebut menandakan bahwa pengaruh tidak bisa diartikan secara harfiah, 
tetapi istilah pengaruh akan mudah untuk dipahami saat telah diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.  Kunjungan Objek Wisata Dermaga Tepian Mahligai 
 Kunjungan objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah 
tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang ingin datang 
berkunjung ke tempat tersebut. Objek dan daya tarik wisata menurut 
Undang-undang No 10 tentang kepariwisataan yaitu daya tarik wisata 
adalah segala sesuatu yang memiliki keindahan, keunikan, dan nilai yang 
berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan dan Daerah tujuan 
pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata. Pariwisata 
berasal dari bahasa sansekerta yaitu Pari yang berarti banyak, penuh atau 
berputar-putar, dan Wisata yaitu perjalanan, jadi Pariwisata adalah 
perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain. Definisi lain mengatakan 
bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
perjalanan untuk rekreasi, pelancongan, tourisme. Kepariwisataan adalah 
segala sesuatu yang berhubungan dengan pariwisata, sedangkan orang 
yang melakuan wisata adalah wisatawan.
7
 
 Pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang 
dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara, serta perjalanan itu 
sebagian atau seluruhnya bertujuan untuk menikmati objek dan daya Tarik 
wisata. Sedangkan pariwisata segala sesuatu yang berhubungan dengan 
wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-
usaha yang terkait dibidang tersebut.
8
 Istilah pariwisata berhubungan erat 
dengan pengertian perjalanan wisata
9
 yaitu sebagai perubahan tempat 
tinggal sementara seseorang di luar tempat tinggalnya karna suatu alasan 
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 Suryo Sakti Hadiwijoyo Op.Cit, 41.  
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 Yoeti Oka A, Pariwisata Budaya Masalah dan Solusinya, (Jakarta: Pradnya Paramita, 
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dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata merupakan suatu 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan antara 
lain untuk mendapatkan kenikmatan dan hasrat ingin mengetahui suatu. 
Dapat juga karena kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan 
olahraga untuk kesehatan, konvensi, keagamaan, dan keperluan usaha 
yang lainnya.
10
 Semua definisi yang dikemukakan selalu mengandung 
beberapa unsur pokok yaitu                       
a. Adanya unsur Travel (Perjalanan), yaitu pergerakan manusia dari satu 
tempat ketempat yang lain. 
b. Adanya unsur tinggal sementara ditempat yang bukan merupakan 
tempat tinggal yang biasanya, dan 
c. Tujuan utama dari pergerakan manusia tersebut bukan untuk mencari 
penghidupan/pekerjaan ditempat yang dituju.
11
 
 Kunjungan objek wisata adalah segala sesuatu yang memilik 
keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 
alam, budaya, dan hasil buatan tangan manusia yang menjadi sasaran atau 
tujuan kunjungan wisatawan. Berdasarkan definisi di atas maka objek 
wisata adalah tempat yang dikunjungi dengan berbagai keindahan ataupun 
kenyamanan yang didapatkan, tempat untuk melakukan kegiatan 
pariwisata, tempat untuk bersenang–senang dengan waktu yang cukup 
lama demi mendapatkan kepuasaan, pelayanan yang baik, serta kenangan 
yang indah di tempat wisata.
12
 
Pengembangan pariwisata juga dapat meningkatan aspek 
keterkaitan antar sektor ekonomi. Spillane (1987) menjelaskan bahwa 
jarang ada industri dengan banyak hubungan atau keterkaitan (linkages) 
seperti industri pariwisata. Pariwisata mempunyai pengaruh yang 
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signifikan pada jumlah sektor ekonomi termasuk transportasi, penjualan 
eceran, usaha grosir, manufaktur dan produsen jasa-jasa. 
Unsur penting objek wisata 
a. Daya Tarik 
Daya tarik merupakan faktor utama yang menarik wisatawan 
mengadakan perjalanan mengunjungi suatu tempat, baik suatu tempat 
primer yang menjadi tujuan utamanya, atau tujuan sekunder yang 
dikunjungi dalam suatu perjalanaan primer karena keinginannya untuk 
menyaksikan, merasakan, dan menikmati daya tarik tujuan tersebut. 
Sedangkan daya tarik sendiri dapat diklasifikasikan kedalam daya tarik 
lokasi yang merupakan daya tarik permanen. 
b. Industry dan usaha Pariwisata 
Industry dan usaha pariwisata yang saling terkait dalam rangka 
menghasilkan barang dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan 
dalam menyelengarakan pariwisata. Usaha pariwisata meliputi: 
1) Kawasan Pariwisata. Merupakan usaha yang kegiatannya 
membangun atau mengelola kawasan dengan luas wilayah tertentu 
untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
2) Transportasi Wisata. Yakni merupakan usaha khusus yang 
menyediakan angkutan dalam kebutuhan untuk kegiatan 
pariwisata tersebut. 
3) Perjalanan Wisata. Merupakan usaha biro perjalanan wisata dan 
usaha agen perjalanan wisata. Usaha biro perjalanan wisata 
meliputi usaha penyediaan jasa perencanaan perjalanan atau jasa 
pelayanan dan penyelenggaraan pariwisata, Usaha agen perjalanan 
wisata meliputi usaha jasa pemesanan sarana, seperti pemesanan 
tiket dan pemesanan   pengurusan dokumen perjalanan. 
4) Makanan dan Minuman. Merupakan usaha jasa penyediaan 
makanan dan minuman yang dilengkapi dengan peralatan dan 
perlengkapan untuk proses pembuatan dapat berupa restoran, kafe, 
rumah makan, dan bar/kedai minum.  
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5) Penyediaan Akomodasi. Merupakan usaha yang menyediakan 
pelayanan penginapan yang dapat dilengkapi dengan pelayanan 
pariwisata lainnya. Usaha penyediaan akomodasi dapat berupa 
hotel, vila, pondok wisata, bumi perkemahan, persinggahan 
karavan, dan akomodasi lainnya yang digunakan untuk tujuan 
pariwisata.  
6) Penyelenggaraan Kegiatan Hiburan dan Rekreasi. Merupakan 
usaha yang ruang lingkup kegiatannya berupa usaha seni 
pertunjukan, arena permainan, karaoke, bioskop, serta kegiatan 
hiburan dan rekreasi lainnya. 
c. Layanan kepada pengunjung. 
Layanan kepada pengunjung yaitu banyak menyediakan 
berbagai tempat- tempat di mana tempat tersebut berguna untuk para 
pengunjung seperti: Mushollah, tempat parker, WC, dan juga tempat 
beristirahat yang gunanya untuk memuaskan para pengunjung yang 
datang ketempat objek wisata tersebut. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara, 
serta perjalanan itu sebagian atau seluruhnya bertujuan untuk rekreasi atau 
menikmati objek dan daya tarik wisata, dengan indikator indikatornya 
sebagai berikut:  
a. Daya tarik.  
b. Industry dan usaha pariwisata. 
c. Layanan kepada pengunjung. 
3. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Peningkatan yaitu perbaikan, kemajuan, dan perubahan.
13
 Sejahtera 
yaitu aman, dan makmur. Sedangkan kesejahteraan ialah keselamatan, 
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keamanan, dan ketentraman hidup.
14
 Dalam istilah umum kesejahteraan 
adalah menunjukkan pada keadaan yang baik, kondisi di mana masyarakat 
berkeadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Selain itu dalam 
perekonomian sejahtera dapat dihubungkan dengan keuntungan benda, 
berdasarkan pengertian sejahtera seperti di atas saya mengartikan sejahtera 
dapat dihubungkan dengan keuntungan benda. Berdasarkan pengertian 
sejahtera seperti di atas saya mengartikan sejahtera dengan kondisi yang 
makmur. 
Ekonomi yaitu ilmu mengenai asas produksi, distribusi, pemakaian 
barang dan kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian, perdagangan). 
Perekonomian ialah tindakan, aturan, atau cara berekonomi.
15
 Sedangkan 
perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari kata 
oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti mengatur 
dari dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan perdanan 
sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, 
aturan atau cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan tujuannya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup.
16
 
Adam smith menguraikan kehidupan ekonomi secara keseluruhan 
serta menunjukan bagaimana semua itu berhubungan satu sama lain. Sejak 
itu jumlah pemikir ekonomi bertambah banyak, dan akhirnya ilmu 
ekonomi mengalami perkembangan yang pesat sebagai suatu cabang ilmu 
yang berdiri sendiri. Adam smith menjelaskan bahwa ilmu ekonomi adalah 
bahan kajian yang mempelajari upaya manusia memenuhi kebutuhan 
hidup dimasyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan. Bidang yang 
dipelajari olek ilmu ekonomi sangat luas, yaitu tentang tingkah laku 
manusia dalam masyarakat, dalam usahanya mencari nafkah dan segala 
apa yang berhubungan dengan itu. 
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Menurut ahli lainnya, yaitu J.L Meiji mengemukakan bahwa ilmu 
ekonomi adalah ilmu tentang usaha-usaha manusia kearah kemakmuran.
17
 
Pendapat tersebut sangat realistis karena ditinjau dari aspek ekonomi di 
mana manusai sebagai makhluk ekonomi, pada hakikatnya mengarah pada 
pencapaian kemakmuran. Kemakmuran menjadi tujuan sentral dalam 
kehidupan manusia secara ekonomi.
18
  
Pembangunan jika di lihat dari sudut pandang ekonomi, maka 
keberhasilan pembangunan dapat di ukur dari peningkatan pendapatan 
nasional ataupun dari pendapatan perkapita. Pendapatan nasional bruto dan 
pendapatan nasional perkapita yang mana merupakan indikator 
pembangunan.
19
 Ada beberapa pendekatan pembangunan. Pendekatan 
pembangunan ini pada dasarnya merupakan pengejawantahan dan 
pengimplementasikan dari teori besar maupun paradigma pembangunan:  
a. Pendekatan pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi sebagai 
indikator utamanya, seperti GNP, produksi nasional, dsb 
b. Pendekatan pembangunan yang berwawasan lingkungan, 
pembangunan yang memperhatikan faktor lingkungan sebagai 
indikator yang harus diperhitungkan dalam proses pemgambilan 
keputusan pembangunan. 
c. Pendekatan pembangunan berkelanjutan, pembangunan yang 
memperhatikan komponen-komponen seperti pertumbuhan ekonomi, 
perubahan penduduk, kebutuhan dasar, keterbatasan SDA, dan 
Kualitas hidup. 
d. Pendekatan pembangunan yang berpusatkan pada rakyat, 
pembangunan yang menekankan pada pentingnya partisipasi, 
kemandirian dan pemberdayaan masyarakat. 
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e. Pendekatan pembangunan sosial, pembangunan yang menekan 
pentingnya pengetasan kemiskinan melalui pemberdayaan kelompok 
marjinal, yakni peningkatan taraf hidup masyarakat yang kurang 
memiliki kemampuan ekonomi secara berkelanjutan.
20
 
Dari pengertian tesebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
ekonomi masyarakat adalah suatu proses perubahan kondisi perekonomian 
suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik 
selama periode tertentu. Menurut Sukirno peningkatan ekonomi berarti 
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 
dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat, sehingga peningkatan ekonomi juga 
diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
21
 
Adanya peningkatan ekonomi, merupakan indicator keberhasilan 
pembangunan ekonomi. Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan 
untuk menyatakan perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, 
kemajuan ekonomi dan perubahan fundamental ekonomi jangka panjang 
suatu negara. Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan 
nasional agregatif atau pertambahan output dalam priode tertentu, misal 
dalam satu tahun, atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukan 
peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun 
waktu tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, 
peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan secara fisik terhadap 
produksi barang dan jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap 
negara, ada beberapa indikator yang menunjukan ekonomi itu ada 
peningkatannya, yaitu:  
a. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi. 
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b. Pendapatan riil perkapita dalam jangka waktu panjang. 
c. Nilai kesejahteraan masyarakatnya.22  
Peningkatan ekonomi di atas yang digagas oleh pakar peningkatan 
ekonomi dan ekonomi liberal berbeda dengan konsep peningkatan 
ekonomi dalam Islam.
23
 Konsep peningkatan ekonomi dalam Islam adalah 
sebuah ekonomi yang berdasarkan empat sendi, yaitu Pertama ketuhanan, 
kedua etika, ketiga kemanusiaan, dan keempat sikap pertengahan.  
                         
                                
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan oleh Allah 
kepadamu kebahagiaan akherat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari kenikmatan dunia, dan berbuat 
baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai terhadap orang-
orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. Al-Qasas: 77).
24
  
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang 
lebih baik selama periode tertentu. Berdasarkan kesimpulan tersebut, 
adapun indikator peningkatan ekonomi adalah sebagai berikut:  
a. Membuka Lapangan Kerja yang baru. 
b. Meningkatkan Perekonomian Masyarakat. 
c. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. 
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Penelitian mengenai pengelolaan objek wisata banyak diteliti oleh para 
peneliti terdahulu, maka perlu diadakan pelacakan terkait tema tersebut. 
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Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait tema pengelolaan 
objek wisata adalah sebagai berikut:  
1. Skripsi yang ditulis oleh Farida Karim dengan judul Peningkatan 
Pendapatan Masyarakat Melalui Kegiatan Pariwisata Di Pantai Marina  
Kabupaten Banteng. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pantai sebagai Marina memiliki potensi pariwisata yang sangat baik dan 
layak ditetapkan sebagai wisata unggulan daerah. Masyarakat di kabupaten 
Banteng telah terlibat dalam Kegiatan Pariwisata Khususnya di kawasan 
Pantai Marina dan sudah mulai menyadari bahwa pariwisata dapat menjadi 
alternatif peningkatan perekonomian. Peran pemerintah dalam memajukan 
pariwisata dirasakan masyarakat sebagai langkah yang baik dalam 
menunjang program pengembangan ekonomi masyarakat. 
2.  Skipsi yang ditulis oleh Akhmad Bories Yasin Abdillah, Djamhur Hamid 
dan Topowijono dengan judul Dampak Pengembangan Pariwisata 
Terhadap Kehidupan Masyarakat Lokal Di Kawasan Wisata (Studi Pada 
Masyarakat Sekitar Wisata Wendit, Kabupaten Malang). Berdasarkan hasil 
analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata 
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan masyarakat 
sekitar khususnya masyarakat Taman Wisata Air Wendit. Pemerintah 
Kabupaten Malang telah melakukan banyak perubahan fasilitas wisata 
serta wahana-wahana permainan yang menjdi daya tarik wisata. Saat ini 
promosi yang dilakukan masih kurang maksimal dengan melihat tingkat 
kunjungan wisata Wendit yang dari tahun ke tahun menurun. Kesimpulan 
kedua yaitu dampak yang ditimbulkan dari pengembangan Taman Wisata 
Air Wendit dari asfek sosial diantaranya meningkatkan keterampilan 
penduduk dengan membuat cinderamata, trasformasi mata pencaharian 
keperkejaan yang lebih baik, trasformasi norma dari norma negative ke 
norma positif. Dari asfek budaya terlihat masyarakat sekitar masih 
melestarikan kebudayaan desa Mangliawan , mendorong masyarakat 
sekitar untuk berwirausaha, serta meningkatkan pendapatan dari usaha 
yang dimiliki.  
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3. Sripsi yang ditulis oleh Maryetti dan Cyndi Bella Claudia Mahoni, dengan 
judul “Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di sekitar 
Objek Wisata The Lodge Maribaya Kabupaten Bandung Barat”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengungkapkan dampak sosial ekonomi dari objek 
wisata terhadap masyarakat daerah setempat dikawasan sekitar Objek 
Wisata The Lodge Maribaya Kabupaten Bandung Barat. Dalam penelitian 
ini pengungkapkan bahwa Obyek Wisata The Lodge Maribaya 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan sosial dan ekonomi 
masyarakat sekitar. Untuk dampak sosial ekonomi positif yang terjadi 
berupa masyarakat jadi memiliki pekerjaan, membuka peluang usaha, 
meningkatkan pendidikan. Sedangkan untuk dampak negative berupa 
kemacetan yang terjadi di hari libur dan pencemaran lingkungan. 
4. Skripsi yang di tulis oleh fatur Huda Nur Susilo, Universitas Diponegoro 
Semarang (2016) yang judul skripsinya Pengaruh Sektor Pariwisata 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang Metode analisis data  Linear Berganda  Variabel bebas jumlah 
hotel dan restoran, jumlah Obyek Wisata jumlah wisatawan dan tingkat 
pendapatan. Variamel Terikat penyerapan tenaga kerja. Jumlah hotel dan 
restoran, jumlah Objek Wisata, jumlah wisatawan dan tingkat pendapatan 
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan jumlah 
objek wisata tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada 
di kecamatan Bandungan. 
5. Skripsi yang di tulis oleh Dolina Gitapati yang berjudul “Analisis 
Kunjungan Wisata Objek Wisata Nglimut Kecamatan Limbangan 
Kabupaten Kendal, Yang bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor yang 
mempengaruhi jumlah kunjungan wisata alam nglimut serta mengukur 
nilai ekonomi objek wisata alam nglimut dengan menggunakan valuasi 
ekonomi (tatal economic value). Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan kuesioner terhadap 100 orang pengunjung objek wisata nglimut 
dengan teknik quota accidental sampiling. Untuk mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhi kunjungan wisatawan nglimut. Digunakan 
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ananlisis regresi linier berganda dengan pendekatan OLS (Ordinary Least 
Square). Hasil penenlitian menunjukkan bahwa factor biaya perjalanan, 
waktu luang,lama perjalanan, fasilitas, dan factor keindahan alam 
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
objek wisata alam nglimut. 
Dalam kelima peneliti yang melakukan penelitian sebelum 
penelitian sekarang, terdapat beberapa perbedaan dan persamaan, yang 
mana persamaanya adalah sama-sama pembahasan tentang pariwisata, 
sedangkan perbedaanya adalah dalam peneliti ini lebih berfokus pada 
pengaruh kunjungan objek wisata Dermaga Tepian Mahligai Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII 
Koto Kampar Kabupaten Kampar, selanjutnya perbedaanya, adalah teori 
dan metode yang peneliti sebelumnya dengan penulis lakukan, dan juga 
terdapat perbedaan dalam segi tempat dan tahun penelitiannya.   
  
C. Definisi Konsepsional dan Oprasionalisasi Variabel 
Konsep oprasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari kesalah 
pahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka istilah- 
istilah pokok dalam konsep oprasional dan diartikan dalam pengertian khusus 
yang berlaku dalam penelitian ini. Dari kelima peneliti yang melakukan 
penelitian sebelum penelitian sekarang, terdapat beberapa perbedaan dan 
persamaan, yang mana persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 
Pariwisata, sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini lebih 
berfokus pada Pengaruh Kunjungan Objek Dermaga Tepan Mahligai terhadap 
Peningkatan ekonomi masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto 
Koto Kampar Kabupaten, selanjutnya perbedaannya adalah Teori dan metode 
yang meneliti sebelumnya dengan penulis lakukan, dan juga terdapat 
perbedaan dalam segi tempat dan tehun penelitiannya. 
      Variable X: Kunjungan objek wisata 
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 Kunjungan objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah 
tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang ingin datang 
berkunjung ke tempat tersebut. Dengan indikator indikatornya sebagai 
berikut:  
1. Daya tarik wisata. 
2. Industry dan usaha pariwisata. 
3. Layanan kepada pengunjung. 
Variable Y: Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan ekonomi adalah suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang 
lebih baik selama periode tertentu dengan indikator-indikator sebagai berikut:  
1.  Membuka  Lapangan Kerja yang baru. 
2. Meningkatkan perekonomian Masyarakat 
3. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui 
hipotesis baru didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 
memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau 
pengamatan dengan teori. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan 
SPSS (Statistikal Product and Service Solution) Versi 25. 0 
Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang 
ditetapkan adalah:  
Ha  :  Terdapat Pengaruh Kunjungan yang signifikan antara Objek Wisata 
Dermaga Tepian Mahligai Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar 
Ho  :  Tidak terdapat Pengaruh Kunjungan yang signifikan antara Objek 
Wisata Dermaga Tepian Mahligai Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian yang diteliti dengan judul Pengaruh Kunjungan Objek 
Wisata Dermaga Tepian Mahligai Terhadap Peningkatan Masyarakat Desa 
Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar 
merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode 
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan variabel. 
Variabel diukur (biasanya dengan istrumen penelitian) sehingga data yang 
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
25
 
2. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 
dengan mengunakan perhitungan statistik. Statistik adalah suatu 
mendiskripsikan atau menggambarkan tentang data yang di sajikan dalam 
bentuk tabel, diagram, dan Pengukuran. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Gadang 
Kecamatan XIII Koto Kampar. Khususnya masyarakat yang ikut serta didalam 
pengelolaan objek wisata Dermaga Tepian Mahligai. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian yang akan di teliti 
atau wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai 
kualitas dan kerakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian yang 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh anggota yang ikut serta dalam meningkatkan perekonomian 
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yang ada pada Desa Pulau Gadang di Kecamatan XIII Koto Kampar yang 
berjumlah 50 orang. Sedangkan Sampel adalah bagian dari populasi yang akan 
di teliti dan yang di anggap dapat menggambarkan populasinya. Dalam 
penelitian ini seluruh populasi di jadikan sampel sehingga jumlah sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 50 orang yaitu dengan menggunakan metode 
total Sampling  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian. Observasi juga diartikan sebagai 
kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian dengan 
cara mencatat sistematis terhadap gejala-gejala yang terdapat pada objek 
penelitian. Istilah observasi yang diarahkan pada kegiatan melihat atau 
memperhatikan secara akurat, mencatat phenomena yang muncul dalam 
hal ini, peneliti dengan berpedoman pada desain penelitian perlu 
mengunjungi berbagai hal yang ada dilapangan. 
2. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 
Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup ataupun terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara langsung. Penulis mengajukan 
pertanyaan secara tertulis kepada orang yang ikut serta dalam 
meningkatkan perekonomian diwisata dermaga tepian mahligai  sebanyak 
50 orang.  
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,  notulen 
 
 
 
24 
rapat,  agenda dan sebagainya.
26
 Dokumentasi yaitu mengumpulkan data-
data mengenai hal-hal yang akan diteliti dan juga berhubungan dengan 
objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data dari 
buku, internet, foto dan lain sebagainya. 
 
E. Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan program Statistical Product And Service 
Solution (SPSS) versi 25.00 yakni program untuk olah data statistik yang 
paling populer dan paling banyak pemakaiannya di seluruh dunia dan 
digunakan oleh para peneliti untuk berbagai keperluan guna untuk 
menyelesaikan tugas penelitian  Adapun metode analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan uji statistik koefisien korelasi 
dengan menggunakan beberapa cara: 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
a. Uji Validitas  
Uji validitas bertujuan untuk menentukan item-item pertanyaan yang 
valid (baik) atau tidak baik dalam menentukan sebuah variabel. 
Kriteria: 
1) Jika r hitung ≥ r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan valid. 
2) Jika r hitung < r tabel, maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil penelitian 
atas dasar waktu yang berbeda. Pengujian yang bertujuan untuk melihat 
tingkat kehandalan dari item yang valid dalam menentukan variabel. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai alpha 
cronbach dengan 0,5. Kriteria pengujian adalah : 
1) Jika alpha cronbach  ≥ 0,5, maka reliabilitas/handal 
2) Jika alpha cronbach  < 0,5, maka tidak reliabilitas/handal 
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2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Kunjungan Objek wisata Dermaga Tepian Mahligai terhadap peningkatan 
ekonomi Masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar. Rumus Analisis Regresi Linear Sederhana sebagai 
berikut:  
Y = a + bX 
 
Keterangan:  
Y  = Peningkatan ekonomi masyarakat 
X  =  Kunjungan objek wisata Dermaga Tepian Mahligai  
a  =  Nilai uintercept konstan atau harga Y bila X = 0 
b  =  Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) 
maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
3.  Uji Hipotesis (Uji t) 
Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis tersebut digunakan 
pengujian regresi secara parsial untuk mengetahui apakah secara individu 
variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 
terikat, dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
a. Jika nilai t hitung > t tabel atau p value < α,  maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, sebaliknya  
b. Jika nilai t hitung < t tabel atau p value > α, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, dengan kata lain variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
4. Koefisen Korelasi (r) 
Uji korelasi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang 
terjadi. Koefisien korelasi sederhana menunjukkan seberapa besar 
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hubungan yang terjadi antara dua variabel. Kriteria derajat hubungan 
koefisien korelasi adalah seperti pada tabel 3.1 sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 
0,20 - 0,399 
0,40 - 0,599 
0,60 - 0,799 
0,80 – 1,000 
            Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Sejarah Singkat Desa Pulau Gadang 
Desa Pulau Gadang adalah salah satu desa dari 13 nama desa yang 
terdapat diwilayah kecamatan XIII Koto Kampar Provinsi Riau. Menurut 
beberapa tokoh masyarakat, nama Desa Pulau Gadang berasal dari karena 
adanya sekumpulan jenis tumbuhan pepohonan besar yang banyak terdapat di 
pinggiran sungai Kampar di sebuah semenanjung tempat berlabuhnya 
masyarakat yang bernama Pohon Puo (Bahasa daerahnya). Sehingga Desa 
atau Kampung tersebut di namakanlah Puo Godang (Puo Besar), namun 
seiring perkembangan zaman nama Desa Puo Godang tersebut di ubah 
menjadi Desa Pulau Godang serta di sempurnakan menjadi Desa Pulau 
Gadang. 
Pada tanggal 31 Agustus 1992 masyarakat Desa Pulau Gadang 
dipindahkan karena adanya pembangunan PLTA Koto Panjang (Milik PLN), 
yang berdampak pada kehidupan masyarakat yang berjumlah 592 KK pada 
saat itu. Demi kelangsungan hidup dilingkungan yang baru, masyarakat 
diharuskan menanam tumbuhan baru, merenovasi rumah serta menciptakan 
usaha-usaha melalui program pemerintah transmigrasi yang saat itu dipimpin 
oleh Bapak M. Taher selaku Kepala Unit Penan Transmigrasi(KUPT) dari 
Departement Sosial. 
Pada tahun 1999 terjadi pemekaran Desa di Desa Pulau Gadang, di 
mana saat itu Desa Pulau Gadang dibagi menjadi 2 yaitu desa induk Desa 
Pulau Gadang dan Desa Koto Mesjid, Namun sejarah wilayah hukum adat 
Pulau Gadang dan Desa Koto Mesjid tetap memiliki satu Kenagarian yaitu 
Kenagarian Pulau Gadang yang dipimpin oleh seorang pimpinan adat atau 
Pucuk adat yang bergelar Dt. Tandiko. Akibat dari pemekeran tersebut, maka 
dilakukanlah penataan ulang seluruh wilayah dan struktur lembaga yang ada 
di desa sehingga jumlah KK di desa Pulau Gadang menjadi 333 KK dengan 
Kepala Desa Bapak Djamaris Arif. 
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Selanjutnya setelah pemerintahan Bapak Djamaris Arif, masa 
pemerintaan dilanjutkan oleh Bapak Syofian, SH. MH sampai tahun 2007 
dilanjutkan oleh Bapak Syofian Evendi sampai tahun 2013 dan dilanjutkan 
oleh Bapak Abdul Razak Dt. Majo Kampau selaku kepala Desa Pulau Gadang 
periode 2013-2019. 
Berikut adalah nama-nama tokoh yang pernah ataupun masih 
memimpin Desa Pulau Gadang sebagai Kepala Desa Pulau Gadang, 
diantaranya adalah: 
Tabel 4.1 
Tokoh yang pernah memimpin Desa Pulau Gadang 
 
No Nama Periode Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14.   
15. 
16. 
17.  
Ta’alir, Dt. Paduko Rajo 
M. Saleh, Dt.Paduko 
Simarajo 
Arifin Ja’far 
Alibungsu, Dt. Mudo 
M. Saleh 
Syekh H.Jailani, E.Sutan 
Alif, Dt. Tandiko 
H. Zakaria 
Imam Djarjani 
Syamsul Bahar 
M. Jusar, Dt. Tanjalelo 
H. Alwi Djamaludin 
Djamaris 
Andi Suroso(Pjs) 
Syofian, Sh Mh Dt. Majo 
Abdul Razak 
1930-1946 
1946-1947 
1947-1948 
1948-1949 
1949-1957 
1957-1958 
1958-1970 
1970-1972 
1973-1974 
1974-1986 
1986-1990 
1990-1998 
1998-2000 
2000-2001 
2001-2007 
2007 
2007 - Sekarang 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
Almarhum 
- 
- 
- 
- 
- 
 
1. Geografis dan Demografis 
a. Batas Wilayah Desa  
Secara Geografis Desa Pulau Gadang yang memiliki luas   128, 
635 KM di mana 60% berupa daratan yang berpotografi berbukit-bukit 
yang dijadikan masyarakat sebagian besar untuk perkebunan karet, 30% 
daratan yang dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan pertanian serta10% 
rawa yang dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan perikanan (kolam ikan) 
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khususnya ikan patin merupakan Desa yang terletak dalam wilayah 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar dengan jarak ke ibu 
Kota Kecamatan 17 KM dan jarak ibu Kota Kabupaten adalah 35KM. 
Sama dengan Desa lainnya yang ada di Indonesia, Desa Pulau Gadang 
juga mempunyai dua iklim yakni kemarau dan hujan yang berpengaruh 
langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian masyarakat Desa Pulau 
Gadang. 
Tabel 4.2 
Jumlah dusun Desa Pulau Gadang 
NO DUSUN RW RT 
1. 
2. 
3. 
4. 
Dusun I 
Dusun II 
Dusun III 
Dusun IV 
2 
1 
2 
2 
1 
2 
1 
2 
 
Adapun batas-batas Desa Pulau Gadang secara administrasi Desa 
adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Desa Kabun Kec. Kabun  
b. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Balung Kec. XIII Koto 
Kampar 
c. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Lubuk Agung/Tanjung Alai 
Kecamatan XIII       Koto Kampar 
d. Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII 
Koto Kampar dan Desa Silam Kecamatan Kuok 
e. Luas Wilayah Desa 
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Tabel 4.3 
Luas lahan 
NO Jenis Potensi Luas Lahan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Pemukiman 
Perkebunan/Perkebunan 
Ladang/Tegalan 
Hutan 
Rawa-rawa 
Perkantoran 
Sekolah 
Jalan 
Lapangan sepak bola 
192 Ha 
162, 5 Ha 
161 Ha 
23.000 Ha 
16 Ha 
0, 25 Ha 
4, 75 
6 Ha 
1,5 Ha 
 
b. Jumlah penduduk  
Tabel 4.4 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah 
1. 
2. 
Laki-laki 
Perempuan  
2598 
2275 
 Jumlah 4873 
 
2. Keadaan Sosial 
a. Lembaga Pendidikan 
Tabel 4.5 
Sarana Pendidikan 
NO Sarana Pendidikan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
Gedung Paud 
SD/MI 
SLTP 
SLTA/MA 
Lain-lain 
 
1 
2 
2 
1 
4(TPA) 
 Jumlah  10 
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b. Pemenuhan Air Bersih 
Tabel 4.6 
Pemenuhan Air Bersih 
NO Air Bersih Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Penguna Sumur Galian 
Penguna Air PAH 
Sumur POMP 
Penguna Sungai 
8 KK 
15 KK 
590 KK 
21 KK 
 
c. Keagamaan  
Tabel 4.7 
Agama Yang Dianut 
NO Agama Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Islam  
Khatolik 
Protestan 
Hindu 
Budha 
4873 
- 
- 
- 
- 
 Jumlah 4873 
 
3. Keadaan Ekonomi 
a. Pertanian 
Tabel 4.8 
Lahan Pertanian 
NO Lahan Pertanian  Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Padi Sawah  
Padi Ladang  
Jagung  
Palawija 
Jeruk 
Sawit  
Karet 
-Ha 
-Ha 
-Ha 
1 Ha 
3 Ha 
15 Ha 
967 Ha 
 Jumlah 986 
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b.Pertenakan  
Tabel 4.9 
Jumlah Pertenakan 
NO Pertenakan  Jumlah 
1. 
2. 
3. 
Ayam Ras Pertelur 
Kambing 
Itik 
2000 Ekor 
445 Ekor 
325 Ekor 
 Jumlah  2770 
   
c.Perikanan 
Tabel 4.10 
Jumlah Perikanan 
NO Perikanan Jumlah 
1. Kolam Ikan  62 Ha 
 Jumlah 62 
 d.Struktur Mata Pencaharian  
Tabel 4.11 
Mata Pencaharian 
NO Mata Pencaharian  Jumlah 
  1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Petani 
Pedangan  
PNS  
Tukang 
Guru 
Bidan/Perawat 
TNI/Polri 
Pensiunan 
Sopir/Angkutan 
854 Orang 
167 Orang 
36 Orang 
29 Orang 
20 Orang 
12 Orang  
2 Orang 
1 Orang 
7 Orang 
 Jumlah 1128 
 
4. Kondisi Pemerintahan Desa 
a. Lembaga Pemerintahan 
 Adapun Lembaga Pemerintahan yang terdapat di Desa Pulau 
Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar adalah Sebagai Berikut: 
1) Kepala Desa : ABDUL RAZAK 
2) Sekretaris Desa : ALWIRA 
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3) Kepala Urusan Pemerintah : HENI NURMALA SARI 
4) Kepala Urusan Umum : RIANI 
5) Kepala Urusan Pembangunan : ZULHENDRI 
6) Kepala Urusan Kesra : ARAFIQ 
7) Kepala Urusan Keuangan : ABDUL KADIR, S.Fil.I 
8) Bendahara : ERWIN, S.Ip 
9) Kepala Dusun I Kp. Mahligai : HERMAN SUHAILI 
10) Kepala Dusun II Koto Panjang : MURSAL 
11) Kepala Dusun III Kp. Tengah : JABARULLAH 
12) Kepal Dusun IV Kp. Pasar : H. AMRIL 
13) Badan Usaha Milik Desa (BumDes)  : Ir. Agus Alisa Putra (Dirut) 
b. Lembaga Kemasyarakatan  
Adapun Lembaga Kemasyarakatan yang terdapat di Desa Pulau 
Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar adalah sebagai berikut: 
1) LPM     : 1 
2) PKK     : 1 
3) Posyandu     : 2 
4) Pengajian     : 7 Kelompok 
5) Arisan      : 8 Kelompok 
6) Simpan Pinjam    : 13 Kelompok 
7) Kelompok Tani    : 18 Kelompok 
8) Gapoktan     : 1 Kelompok 
9) Karang Taruna    : 1 Kelompok 
10) Pokdarwis     : 2 Kelompok 
11) Ormas/LSM    : 2 Kelompok  
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 
paparkan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh kunjungan yang signifikan antara objek wisata terhadap peningkatan 
ekonomi masyarakat. Hasil analisis data diperoleh nilai Signifikan > dari alfa ( 
3,303 > 0,002 ) hal ini berarti apabila pengaruh kunjungan objek wisata 
dermaga tepian mahligai tinggi taraf signifikannya maka peningkatan ekonomi 
masyarakat akan meningkat pula. Nilai koefisien korelasi sebesar 0, 921 atau ( 
92, 1% ) berada pada rata-rata interval 0,80 – 1.000 yang berarti sangat kuat. 
Dengan hipotesis penelitian Ho ditolak dan Ha terima dan koefisien 
determinasi sebesar 0,849 atau ( 84, 9 % ) . 
Dengan demikian, berdasarkan hasil uji hipotesis di atas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kunjungan yang signifikan antara Objek 
Wisata Dermaga Tepian Mahligai Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 
Kampar. Angka R2 (R Square ) senilai 0,849 atau (84, 9% ). 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan Pengaruh 
Kunjungan Objek Wisata Dermaga Tepian Mahligai Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar sebesar 84,9%. Tingginya angka pengaruh signifikan 
0,002  disebabkan oleh masyarakat yang bekerja mengelolah objek wisata ini 
pada awalnya rata-rata berpenghasilan sangat rendah ( pengangguran, pekerja 
lepas dll ). Mereka ini yang kemudian mengelolah objek wisata Dermaga 
Tepian Mahligai sehingga objek wisata ini merupakan sumber pendapatan 
utama bagi mereka dan merubah kehidupan mereka. 
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B. Saran  
Melalui penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang 
berhubungan dengan Pengaruh Kunjungan Objek Wisata Dermaga Tepian 
Mahligai Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pulau Gadang 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan 
pendapatan masyarakat sekitar dengan di bangunnya objek wisata 
Dermaga Tepian Mahligai, dalam hal ini diperlukan usaha-usaha 
masyarakat untuk lebih meningkatkan bagi daya tarik objek wisata 
sehingga para wisatawan semakin ramai yang berkunjung dan penghasilan 
masyarakat semakin meningkat. 
2. Sebagian besar pelaku usaha dikawasan objek wisata dermaga tepian 
mahligai adalah pegadang makanan dan minuman, penyewahan camera, 
penyewahan payung, penyewahan perahu, parkir. Dari sekian banyaknya 
pelaku usaha masih jarang yang menjual cendera mata khas objek wisata 
dermaga tepian mahligai. Oleh karena itu, akan lebih baik jika ada 
pendampingan dam pembuatan cendera mata khas objek wisata seperti  
baju, aksesoris, dan lainnya yang nantinya dapat dijual dan menambah 
pendapatan masyarakat. 
3. Melihat keadaan tempat parkir di objek wisata dermaga tepian mahligai 
yang sampai di jalanan,maka perlu disediakan tempat parkir yang kondusif 
dan aman deangan memperkerjakan masyarakat lokal dan tidak 
mengurangi lahan uasaha masyarakat sekitar sehingga tidak mengganggu 
lalu lintas jalan.  
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Lampiran 1: Kuisioner Penelitian  
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH KUNJUNGAN OBJEK WISATA DERMAGA TEPIAN 
MAHLIGAI TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT 
DESA PULAU GADANG KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR 
KABUPATEN KAMPAR. 
 
I. Identitas Penelitian 
1. Nama Peneliti                 : MEMEL MELITA 
2. Jurusan                            : Pengembangan Masyarakat Islam(PMI) 
3. Fakultas                          : Dakwah dan Komunikasi 
4. Universitas                      : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau 
5. Judul Penelitian              :  Pengaruh Kunjungan Objek Wisata Dermaga 
Tepian Mahligai Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Desa Pulau Gadang 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 
Kampar 
6. Kepentingan                     :  Penyusunan Karya Ilmiah/Skripsi untuk 
Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
 
II. Identitas Responden 
1. Nama responden              : 
2. Jenis Kelamin                   : 
3. Umur Responden              : 
 
 
 
 
 
 
 
III. Petunjuk Pengisian.                                   
Berilah Tanda Contreng (   √  ) Pada Salah satu alternatif jawaban yang 
menurut anda paling tepat pada alternative jawaban yang telah tersedia 
 
 
A. Variabel X (Kunjungan Objek Wisata) 
 
NO PERTANYAAN 
5 4 3 2 1 
SS S KS TS STS 
1 Tempatnya yang nyaman dan sejuk  
menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk 
datang ke objek wisata. 
     
2 
 
Pemandangan yang bagus menjadi salah 
satu daya tarik bagi para pengunjung yang 
datang. 
  
     
3 Adanya ruang terbuka hijau sebagai 
tempat untuk bersantai bagi pengunjung 
yang datang.  
     
4 Pihak pengelolah menyediakan 
transportasi untuk mencapai puncak objek 
wisata. 
     
5 Dengan adanya transportasi yang memadai 
memudahkan pengunjung untuk menuju 
objek wisata 
     
6 Disediakannya tempat swapoto yang 
bagus untuk para pengunjung  yang 
datang. 
     
7 Tersedianya WC bagi setiap pengunjung 
yang datang. 
     
 
 
 
 
8 Menyediakan tempat bermain anak-anak 
untuk para pengunjung yang membawa 
anak kecil. 
     
9 Disediakan tempat beristirahat yang 
nyaman bagi setiap pengunjung. 
     
10 Pihak pengelolah menyediakan wahana air 
untuk para pengunjung yang ingin 
mencobanya. 
     
11 Disediakannya lahan parkir bagi 
pengunjung yang membawa kendaraan 
baik mobil maupun motor. 
     
12 Pihak pengelolah menyediakan perahu 
untuk para pengunjung yang ingin melihat 
kawasan yang ada di sekitar objek  wisata 
dermaga tepian mahligai. 
     
13 Pihak pengelolah memberikan pelayanan 
yang ramah  pada pengunjung yang 
datang. 
     
14 Pihak pengelolah menyediakan  berbagai 
macam tahaman bunga yang di hiasi 
dengan lampu-lampu hias. 
     
15 Pihak pengelolah menyediakan  tempat-
tempat duduk untuk bagi para pengunjung 
yang ingin beristirahat. 
     
 
  
 
 
 
 
B.Variabel Y (Peningkatan Ekonomi) 
 
 
NO 
 
 
Pernyataan 
5 4 3 2 1 
SS S KS TS STS 
1. Dengan adanya objek wisata dapat 
menguranggi angka pengangguran. 
     
2. Keberadaan objek  wisata memberikan 
peluang bagi masyarakat untuk membuka 
lapangan pekerjaan. 
     
3. Dengan adanya lapangan  kerja yang 
disediakan, masyarakat bisa berdagang dan 
membuka usaha disekitar objek wisata. 
     
4. Ketersedian lapangan kerja disediakan oleh 
pengelola untuk para  pelaku  usaha. 
     
5. Dengan berdagang di objek wisata para 
pedagang memperoleh pendapatan. 
     
6. 
 
Dari pendapatan yang diperoleh bisa 
membantu ekonomi keluarga. 
     
7. 
 
Pendapatan yang didapat cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
     
8. 
 
Ekonomi masyarakat dapat terbantu dengan 
adanya objek wisata. 
     
9. 
 
Dengan adanya objek wisata ini dapat 
memberikan manfaat ekonomi bagi para 
pelaku usaha. 
     
10. 
 
Dari keuntungan yang diperoleh dapat 
memberikan dampak ekonomi bagi para 
pelaku usaha. 
     
11 Dari pendapatan dimiliki oleh pedagang dapat      
 
 
 
membuat hidup si pedangan menjadi sejahtera 
12 Masyarakat sejahtera setelah adanya objek 
wisata. 
     
13 Terdapat pembagian  hasil usaha antara 
masyarakat pelaku usaha dengan pengelolah 
objek wisata. 
     
14 Dari keuntungan yang didapat dari hasil 
berdagang sudah sesuai dengan modal awal. 
     
15 Bangunan  rumah lebih baik setelah bekerja di 
objek wisata 
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Gambar 1 
 
Jalan menuju objek wisata dermaga tepian mahligai 
Gambar 2 
 
Foto objek wisata dermaga tepian mahligai 
 
 
 
 
Gambar 3 
 
Para pengunjung yang datang ke objek wisata dermaga tepian mahligai bersama 
keluarga 
Gambar 4 
 
Para pengunjung yang mencoba perahu bebek 
Gambar 5 
 
 
 
 
 
Tempat-tempat berfoto di dermaga tepian mahligai 
Gambar 6 
 
 
 
Tempat penyewahan fotografer 
Gambar 7 
 
 
 
 
 
Tempat penyewahan perahu bebek 
Gambar 8 
 
Perahu yang akan mengangkut penumpang kepulau-pulau sekitar dermaga tepian 
mahligai 
Gambar 9 
 
 
 
 
 
Tersedianya lampu-lampu hias untuk para pengunjung yang datang di malam hari 
Gambar 10 
 
Para pengunjung yang mencoba wahana air dipulau 
Gambar 11 
 
 
 
 
 
Para pengunjung yang mencoba banana boat 
Gambar 12 
 
Tempat bersantai bagi para pengunjung yang datang ke objek wisata dermaga 
tepian mahligai 
Gambar 13 
 
 
 
 
 
Tempat mushollah di dermaga tepian mahligai 
Gampar 14 
 
Tempat parkir mobil 
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Lampiran 5 
 
PENGOLAHAN DATA SPSS VERSI 25.00 
 
Frequency Table 
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 23 46,0 46,0 46,0 
Perempuan 27 54,0 54,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-30 Tahun 13 26,0 26,0 26,0 
31-40 Tahun 5 10,0 10,0 36,0 
41-50 Tahun 16 32,0 32,0 68,0 
>50 Tahun 16 32,0 32,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
 
Pert.1 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 5 10,0 10,0 10,0 
Cukup Setuju 5 10,0 10,0 20,0 
Setuju 19 38,0 38,0 58,0 
Sangat Setuju 21 42,0 42,0 100,0 
 
 
 
 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 2 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 4 8,0 8,0 8,0 
Cukup Setuju 17 34,0 34,0 42,0 
Setuju 17 34,0 34,0 76,0 
Sangat Setuju 12 24,0 24,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 3 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 2 4,0 4,0 4,0 
Tidak Setuju 13 26,0 26,0 30,0 
Cukup Setuju 21 42,0 42,0 72,0 
Setuju 12 24,0 24,0 96,0 
Sangat Setuju 2 4,0 4,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 4 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 1 2,0 2,0 2,0 
Tidak Setuju 2 4,0 4,0 6,0 
Cukup Setuju 4 8,0 8,0 14,0 
Setuju 29 58,0 58,0 72,0 
Sangat Setuju 14 28,0 28,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
 
 
Pert. 5 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 5 10,0 10,0 10,0 
Cukup Setuju 11 22,0 22,0 32,0 
Setuju 16 32,0 32,0 64,0 
Sangat Setuju 18 36,0 36,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 6 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 3 6,0 6,0 6,0 
Cukup Setuju 7 14,0 14,0 20,0 
Setuju 22 44,0 44,0 64,0 
Sangat Setuju 18 36,0 36,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 7 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Cukup Setuju 6 12,0 12,0 12,0 
Setuju 24 48,0 48,0 60,0 
Sangat Setuju 20 40,0 40,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 8 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 
 
 
Valid Tidak Setuju 7 14,0 14,0 14,0 
Cukup Setuju 15 30,0 30,0 44,0 
Setuju 10 20,0 20,0 64,0 
Sangat Setuju 18 36,0 36,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 9 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 2 4,0 4,0 4,0 
Tidak Setuju 11 22,0 22,0 26,0 
Cukup Setuju 12 24,0 24,0 50,0 
Setuju 16 32,0 32,0 82,0 
Sangat Setuju 9 18,0 18,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 10 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 4,0 4,0 4,0 
Cukup Setuju 7 14,0 14,0 18,0 
Setuju 11 22,0 22,0 40,0 
Sangat Setuju 30 60,0 60,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pert. 11 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 3 6,0 6,0 6,0 
Tidak Setuju 4 8,0 8,0 14,0 
Cukup Setuju 20 40,0 40,0 54,0 
Setuju 21 42,0 42,0 96,0 
Sangat Setuju 2 4,0 4,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 12 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 8 16,0 16,0 16,0 
Cukup Setuju 11 22,0 22,0 38,0 
Setuju 17 34,0 34,0 72,0 
Sangat Setuju 14 28,0 28,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 13 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 4 8,0 8,0 8,0 
Tidak Setuju 6 12,0 12,0 20,0 
Cukup Setuju 17 34,0 34,0 54,0 
Setuju 17 34,0 34,0 88,0 
Sangat Setuju 6 12,0 12,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
 
Pert. 14 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 1 2,0 2,0 2,0 
Tidak Setuju 7 14,0 14,0 16,0 
Cukup Setuju 12 24,0 24,0 40,0 
Setuju 16 32,0 32,0 72,0 
Sangat Setuju 14 28,0 28,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 15 Untuk Variabel X 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 2 4,0 4,0 4,0 
Tidak Setuju 8 16,0 16,0 20,0 
Cukup Setuju 16 32,0 32,0 52,0 
Setuju 16 32,0 32,0 84,0 
Sangat Setuju 8 16,0 16,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert.1 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 3 6,0 6,0 6,0 
Tidak Setuju 14 28,0 28,0 34,0 
Cukup Setuju 13 26,0 26,0 60,0 
Setuju 18 36,0 36,0 96,0 
Sangat Setuju 2 4,0 4,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
 
 
Pert. 2 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 5 10,0 10,0 10,0 
Cukup Setuju 8 16,0 16,0 26,0 
Setuju 20 40,0 40,0 66,0 
Sangat Setuju 17 34,0 34,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 3 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 4 8,0 8,0 8,0 
Cukup Setuju 14 28,0 28,0 36,0 
Setuju 18 36,0 36,0 72,0 
Sangat Setuju 14 28,0 28,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 4 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 2 4,0 4,0 4,0 
Tidak Setuju 13 26,0 26,0 30,0 
Cukup Setuju 21 42,0 42,0 72,0 
Setuju 12 24,0 24,0 96,0 
Sangat Setuju 2 4,0 4,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pert. 5 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 1 2,0 2,0 2,0 
Tidak Setuju 1 2,0 2,0 4,0 
Cukup Setuju 3 6,0 6,0 10,0 
Setuju 30 60,0 60,0 70,0 
Sangat Setuju 15 30,0 30,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 6 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 5 10,0 10,0 10,0 
Cukup Setuju 9 18,0 18,0 28,0 
Setuju 16 32,0 32,0 60,0 
Sangat Setuju 20 40,0 40,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 7 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 2,0 2,0 2,0 
Cukup Setuju 6 12,0 12,0 14,0 
Setuju 23 46,0 46,0 60,0 
Sangat Setuju 20 40,0 40,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
Pert. 8 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Cukup Setuju 6 12,0 12,0 12,0 
Setuju 24 48,0 48,0 60,0 
Sangat Setuju 20 40,0 40,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 9 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 6 12,0 12,0 12,0 
Cukup Setuju 15 30,0 30,0 42,0 
Setuju 11 22,0 22,0 64,0 
Sangat Setuju 18 36,0 36,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 10 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 2 4,0 4,0 4,0 
Tidak Setuju 11 22,0 22,0 26,0 
Cukup Setuju 13 26,0 26,0 52,0 
Setuju 15 30,0 30,0 82,0 
Sangat Setuju 9 18,0 18,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pert. 11 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 4,0 4,0 4,0 
Cukup Setuju 7 14,0 14,0 18,0 
Setuju 10 20,0 20,0 38,0 
Sangat Setuju 31 62,0 62,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
Pert. 12 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 3 6,0 6,0 6,0 
Tidak Setuju 4 8,0 8,0 14,0 
Cukup Setuju 20 40,0 40,0 54,0 
Setuju 20 40,0 40,0 94,0 
Sangat Setuju 3 6,0 6,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 13 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 7 14,0 14,0 14,0 
Cukup Setuju 10 20,0 20,0 34,0 
Setuju 19 38,0 38,0 72,0 
Sangat Setuju 14 28,0 28,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
Pert. 14 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 4 8,0 8,0 8,0 
Tidak Setuju 6 12,0 12,0 20,0 
Cukup Setuju 16 32,0 32,0 52,0 
Setuju 18 36,0 36,0 88,0 
Sangat Setuju 6 12,0 12,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
 
Pert. 15 Untuk Variabel Y 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat Tidak Setuju 1 2,0 2,0 2,0 
Tidak Setuju 7 14,0 14,0 16,0 
Cukup Setuju 12 24,0 24,0 40,0 
Setuju 16 32,0 32,0 72,0 
Sangat Setuju 14 28,0 28,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0 
Correlations 
Correlations 
 
 Kunjungan 
Objek Wisata 
Dermaga 
Tepian 
Mahligai 
Peningkatan 
Ekonomi 
Masyarakat 
Kunjungan Objek Wisata 
Dermaga Tepian 
Mahligai 
Pearson Correlation 1 ,921
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 50 50 
Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat 
Pearson Correlation ,921
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
orrelations (X) 
 
Correlations 
 Total-_Nilai 
Pert.1 Pearson Correlation ,463
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
Pert. 2 Pearson Correlation ,620
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 3 Pearson Correlation ,396
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 50 
Pert. 4 Pearson Correlation ,440
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
Pert. 5 Pearson Correlation ,429
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 50 
Pert. 6 Pearson Correlation ,500
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 7 Pearson Correlation ,337
*
 
Sig. (2-tailed) ,017 
N 50 
Pert. 8 Pearson Correlation ,620
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 9 Pearson Correlation ,614
**
 
 
 
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 10 Pearson Correlation ,483
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 11 Pearson Correlation ,484
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 12 Pearson Correlation ,539
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 13 Pearson Correlation ,429
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 50 
Pert. 14 Pearson Correlation ,561
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 15 Pearson Correlation ,475
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Total-
_Nilai 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability (X) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,780 ,779 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pert.1 52,08 46,769 ,349 ,770 
Pert. 2 52,46 44,866 ,532 ,756 
Pert. 3 53,22 47,889 ,281 ,776 
Pert. 4 52,14 47,633 ,339 ,771 
Pert. 5 52,26 47,094 ,306 ,774 
Pert. 6 52,10 46,786 ,403 ,766 
Pert. 7 51,92 49,463 ,251 ,777 
Pert. 8 52,42 43,677 ,513 ,755 
Pert. 9 52,82 43,457 ,500 ,756 
Pert. 10 51,82 46,926 ,381 ,768 
Pert. 11 52,90 46,745 ,379 ,768 
Pert. 12 52,46 45,233 ,423 ,764 
Pert. 13 52,90 46,704 ,294 ,776 
Pert. 14 52,50 44,622 ,443 ,762 
Pert. 15 52,80 46,082 ,349 ,771 
 
Correlations (Y) 
 
Correlations 
 Total-_Nilai 
Pert.1 Pearson Correlation ,463
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
Pert. 2 Pearson Correlation ,620
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
 
 
 
Pert. 3 Pearson Correlation ,396
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 50 
Pert. 4 Pearson Correlation ,440
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
Pert. 5 Pearson Correlation ,429
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 50 
Pert. 6 Pearson Correlation ,500
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 7 Pearson Correlation ,337
*
 
Sig. (2-tailed) ,017 
N 50 
Pert. 8 Pearson Correlation ,620
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 9 Pearson Correlation ,614
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 10 Pearson Correlation ,483
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 11 Pearson Correlation ,484
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 12 Pearson Correlation ,539
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
 
 
 
N 50 
Pert. 13 Pearson Correlation ,429
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 50 
Pert. 14 Pearson Correlation ,561
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Pert. 15 Pearson Correlation ,475
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Total-
_Nilai 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
 
Reliability (Y) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
,725 ,730 15 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pert.1 53,20 39,429 ,166 ,729 
Pert. 2 52,26 37,339 ,374 ,706 
Pert. 3 52,40 37,306 ,391 ,704 
Pert. 4 53,26 37,992 ,338 ,710 
Pert. 5 52,10 39,194 ,289 ,715 
Pert. 6 52,22 38,991 ,212 ,724 
Pert. 7 52,00 38,816 ,352 ,710 
Pert. 8 51,96 39,631 ,302 ,714 
Pert. 9 52,42 35,310 ,490 ,691 
Pert. 10 52,88 36,067 ,385 ,704 
Pert. 11 51,84 38,831 ,276 ,716 
Pert. 12 52,92 37,177 ,402 ,703 
Pert. 13 52,44 36,741 ,398 ,702 
Pert. 14 52,92 38,279 ,233 ,723 
Pert. 15 52,54 36,947 ,338 ,710 
 
  
 
 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kunjungan 
Objek Wisata 
Dermaga 
Tepian 
Mahligai
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,921
a
 ,849 ,846 2,564 
a. Predictors: (Constant),  Kunjungan Objek Wisata 
Dermaga Tepian Mahligai 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1773,505 1 1773,505 269,721 ,000
b
 
Residual 315,615 48 6,575  
Total 2089,120 49   
a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
b. Predictors: (Constant), Kunjungan Objek Wisata Dermaga Tepian Mahligai 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,481 2,870 3,303 ,002 
Objek Wisata 
Dermaga Tepian 
Mahligai 
,832 ,051 ,921 16,423 ,000 
a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
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